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ABSTRAK

Ayu Ariska. Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Mattampung di Desa
Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng (dibimbing oleh Anwar Sewang,
Dan Musyarif).

Tradisi Mattampung merupakan tradisi sebagai bentuk pengiriman doa kepada
orang yang telah meninggal dunia agar diberi tempat yang layak disisi-Nya. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini-adalah bagaimana proses pelaksanaan tradisi
Mattampung dan bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi Mattampung.

Tujuan dari penelitian_ini adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi
Mattampung dan untuk: mengetahui persepsi -masyarakat terhadap tradisi
Mattampung. Adapun. jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan sosiologi agama, - pendekatan antropologi agama,
pendekatan fenomenologi, dan pendekatan normatif. Adapun sumber data penelitian
ini adalah.dokumen. kantor Desa.Bulue, tokoh.masyarakat,.tokoh.adat, dan tokoh
agama.Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi,
dokumentasi terhadap pelaksanaan tradisi Mattampung, instrument yang digunakan
dalam proses pengumpulan data.”Analisis data dilakukan mefalui tiga tahapan, yaitu:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses tradisi Mattampung melalui
beberapa tahap yaitu: tahap perencanaan, tahap persiapan, dan tahap pelaksanaan
dimana  tahap pelaksanaannya dimulai dengan pengajian dan pemotongan sapi,
Tahlilan dan pebaikan kuburan. Adapun persepsi masyarakat terhadap tradisi
Mattampung sangat bervariasi. Ada yang berpandangan bahwa tradisi ini
dilaksanakan karena merupakan tradisi yang turun temurun dari leluhur hingga
sekarang. Ada juga yang berpandangan bahwa tradisi Mattampung harus
dilaksanakan karena untuk mengirimkan doa kepada orang tua mereka yang
meninggal. Namun keduanya-sama-sama bertujuan untuk mengirimkan doa kepada
mayit.

Kata Kunci: Tradisi Mattampung, Persepsi Masyarakat
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Bangsa Indonesia dengan keberagaman budayanya memiliki daya tarik dan

keunikan tersendiri. Keberagaman semakin kompleks dengan adanya satu

tradisi dengan tradisi yang 1gkapi dengan tradisi yang lain.

pduktifitas manusia dalam

martabat manusia, jati

ri dan kebanggaan na

ngsa sebagai cerminan berbudaya

i kemanusiaan.
eberagaman
entuk tradisi

dan mengapresiasi budaya asing perlu ditumbuhkan agar tidak tersaing dari

pergumulan berbagai macam budaya yang dapat memperkaya pengetahuan tentang

'Gunawan Monoharto dkk, Seni Tradisional Sulawesi Selatan dalam H. Ajep Padindan; Seni
Tradisonal Kekayaan Budaya yang Tiada Tara, (Cet I; Makassar: Lamacca Press, 2003), h.14.
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berbagai macam pemikiran kebudayaan.? Keragaman pulau di Indonesia yang di
dalamnya menyimpan pluralisme etnik-suku, agama, bahasa, tradisi dan adat istiadat
sehingga menjadikan mereka saling mengenal berbagai suku dan bangsa.’

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Hujarat: 13

Terjemahnya:
Hai manusia, Se

lcil]l Ulcll ]

valing mulia
tara kamu.

ghi” oleh atas adalah

hai ma kami telah menciptak dan Hawa.

olok mengolok sesama u mengejek

alam nasab dan sangat ing mencela

sesame ngejek, atau pan ebutan yang

jelek.

“Maryaeni, Metode Penulisan Kebudayaan (Cet I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), h.91.

SArif HM, Interaksi Sosial Antarumat Pada Masyarakat Sekolah (Penamas XXX, No. 1,
2008), h.1.

*Depertemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Dinakarya, 2004), h.77.
SAhmad Mushahara, Terjemah Tfsir al-Maraghi 26, (Semarang: CV Toha Putra), h. 237-241.
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Memahami makna ayat tersebut di atas bahwa Allah menciptakan manusia
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa untuk saling mengenal satu sama lain, bukan
untuk saling merendahkan. Dan orang yang mulia dihadapan Allah adalah hanya

orang-orang yang bertakwa.

Budaya® lokal di Sulawesi Se

secara turun-temurun agar te

t memandang lingkung

n oleh adat, norma-n saan berupa

tradisi ya, sebagai hasil dari p reatif secara

bersame sistem hidup yang berk disi artinya

sesuatu aan seperti a aan ajaran run-temurun

dari lel yang telah ai minan hidug arakat yang

ciptakan dan hara budaya

memili dayaan. Kem

bahwa I‘IP* nnEIPuAdaningkup kat mampu

membu ya. Dalam

adalah

berakar dalam masyarakat. Hukum adat sebagai pedoman untuk menegakkan dan

®Budaya adalah suatu cara hidup yang terdapat pada sekelompok manusia, yang berkembang
dan diwariskan secara turun temurun dari generasi kegenerasi berikutnya.

"Sabir, Skripsi Upacara Pernikahan Adat Mandar di Desa Pebbaru Kecamatan Tubbi
Tarumanu Kabupaten Polwali Mandar, (Makassar: Universitas, 2016), h. 1.
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menjamin terpeliharanya etika kesopanan, tata tertib, moral dan nilai adat dalam
masyarakat.®
Setiap masyarakat mempunyai karakter tersendiri yang berbeda dengan

karakter yang dimiliki oleh masyarakat lain. Dalam suatu budaya dan tradisi memiliki

nilai tersendiri baik itu bernilai posi un negatif. Tradisi memiliki nilai baik

jika di dalamnya dapat dit: ti, nilai solidaritas, mempererat

silaturrahim antar ma

hubungan
u_lO

h “Dan dia
akni  Allah
banyak. Dia
an ras, sifat,

dikumpulkan

8A. Suryaman Mustari, Hukum Adat Dulu, Kini dan akan Datang, (Makassar: Pelita Pustaka,
2009), h. 12.

®Nilai Sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai apa yang dianggap
baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat.

¥Depertemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Dinakarya, 2004), h.77.
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kepada-Nya. Kemudian Allah swt berfirman, “Dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan-Nya kamu saling meminta serta peliharalah silaturahmi”. Yakni, bertakwalah
kepada Allah dengan cara kamu menanti-Nya. Adh-Dhahak berkata, “Dan

bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu mengadakan akad dan

perjanjian, dan peliharalah hub silaturahmi  jangan sampai kamu

memutuskannya, namun be mereka dan sambungkanlah tali
silaturahmi. “sesungg iasa vasi kamu”. Yakni dia
mengawasi gkah lakumu dan amalmu.**
emutuskan
SWT. Oleh
karena s dijaga antar sesama . Inya dengan

a Bulue Kecamatan en Soppeng

menghormati dan me keselamatan

ggal. Meskipun di dalam tra erdapat nilai
dak menutup
pung merupa i : anam setelah
an. Sebuah t g yang telah
seratus hari.

bahwa ada

Tradisi yang dilakukan untuk memperingati hari kematian seseorang merupakan salah
satu ritual dilaksanakan secara khusus untuk dijadikan sebagai waktu untuk

berkumpul untuk memohon doa kepada Allah Swit.

“Mahmud Yunus, Tafsir Qu’an Karim, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 2004), h. 104.
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Tradisi Mattampung merupakan tradisi yang diyakini oleh masyarakat Desa
Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng sangat penting dan doa-doa yang
dikirim akan sampai dengan membacakan ayat suci al-Qur’an sampai khatam dan

tahlilan. Tahlilan berarti berzikir dengan mengucap kalimat tauhid “ Laa ilaha

illallah”. Cara pelaksanaannya yai an berkumpul membacakan ayat suci al-

Qur’an sampai khatam. Se n.tahlilan. Tradisi ini dilakukan

i kepada orang meninggal

epada orang

masyarakat

ih kepada pemotongan au kambing

atian seseorang.

sua yang berkembang dal gga muncul

dan ang berbeda-beda, ter : a mereka

n. Secara gari perbedaan pe dalam suatu

tradisi asyarakat kan tradisi mpung dan

masyare g tidak mela

jadi perdpn(nnEuMaRwE kelompo

pung. Tradis ampung juga

sering K

anti dengan

tradisi kan tradisi
Mattampung. Sepe asyaraka e memiliki pandangan yang berbeda,
ada yang mensakralkan tradisi Mattampung dan ada pula yang melaksanakan hanya
karena suatu kebiasaan dari leluhur yang turun temurun.

Dengan adanya perbedaan persepsi yang dimiliki oleh setiap individu, maka

akan melahirkan beragam persepsi terhadap tradisi Mattampung, sehingga terdapat
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masyarakt yang melaksanakan dan terdapat pula masyarakat yang tidak
melaksanakan.
Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian untuk

mengetahui lebih jauh mengenai persepsi mayarakat terhadap tradisi Mattampung.

Dengan demikian penelitian ini ul: ”Persepsi Masyarakat terhadap

Tradisi Mattampung di an Marioriawa Kabupaten

Soppeng”.

1.2

ang menjadi
pokok Masyarakat
dalam . Agar lebih sistema inya maka

is membagi ke dalam su agai berikut:

pelaksanaan Tradisi Desa  Bulue
tan awa Kabupaten Soppeng ?
1.2.2

ana persepsi Desa Bulue

tan Marioriawa K

1.3 Penelitian

tujuan yang
akan di apai adalah
sebagai berik

1.3.1 Untuk mengetahui proses Pelaksanaan Tradisi Mattampung.

1.3.2 Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap Tradisi Mattampung.
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan teoritis, bagi akademisi penelitian ini dapat memberikan kontribusi
pengembangan pemikiran mengenai Tradisi.

1.4.2 Kegunaan praktis, sebagai bahan bacaan serta diharapkan penelitian ini dapat

menjadi informasi khususn masyarakat yang sering terlibat dalam

pelaksanaan tradisi

13l

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti menyajikan beberapa hasil penelitian sebelumnya

yang relevan dengan penelitian yan n._diteliti, adapun yang telah melakukan

penelitian sebelumnya adalat

Penelitian ini
suatu yang

radisi ritual

ini peneliti

norma yang

dipandang
sebagai a sedangkan yang aka akuka s adals enggunakan

penelitian kualitatif (penelitian lapangan), selain itu pada penelitian yang akan

27ul Virdiani, Tradisi Peringatan (Slametan) Sesudah Kematian Seseorang Ditinjau Dari
Hukum Islam, (Univesitas Muhammadiyah Surakarta :skripsi, tidak dipublikasikan, 2008).
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dilakukan oleh peneliti saat ini lebih fokus pada persepsi masyarakat terhadap tradisi
Mattampung yang ada di Desa Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Igbal Fauzi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014,
Yang berjudul “Tradisi Tahlilan Dalam Kehidupan Masyarakat Desa Tengalangus
(Analisis sosio kultural)”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi ini memiliki
nilai positif dan negatif bagi masyarakat. Silahturahmi, solidaritas sosial dan ceramah
agama merupakan nilai positif dari tradisi tersebut. Selain nilai positif juga terdapat
nilai negatif dimana masyarakat memiliki kebiasaan meyuguhkan aneka keragaman
makanan yang memberatkan keluarga. Dapat disimpulkan bahwa kedua peneliti ini
sama-sama meneliti tentang tradisi pengiriman doa terhadap orang meninggal.
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-
sama membahas acara pengiriman doa setelah kematian seseorang dan metode
penelitian yang digunakan peneliti sebelumnya adalah metode deskriptif kualitatif.
teknik pengumpulan data dalam ‘penelitian, menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah peneliti sebelumnya lebih  fokus dalam analisis sosio kultural sedangkan
peneliti lini akan lebih fokus pada persepsi masyarakat terhadap tradisi Mattampung.*®
Ketiga, penelitian oleh Hasmira, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Alauddin™Makassar, 2017 dengan judul “Makna Perayaan (Studi Fenomenologi
Masyarakat Jangguarara Terhadap Tradisi “Mangdoja” di Kecamatan Barakka

Kabupaten Enrekang)”. Penelitian ini meyimpulkan bahwa dalam masyarakat

BMuhammad Igbal Fauzi, Tradisi Thlilan dalam Mayarakat Desa Tegalangus, Analisis Sosio
Kultural, (Univesitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarata :skripsi, tidak dipublikasikan, 2014).
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setempat dimaknai budaya yang diwariskan para leluhur yang harus dilestarikan,
merupakan suatu tradisi yang dilakukan untuk mengirimkan doa-doa keselamatan
kepada mayit, kemudian merupakan tradisi sakral yang dilakukan masyarakat

setempat yang diharapakan akan menjadi penyelamat bagi mayit.

Adapun persamaan penelitian nya dengan penelitian ini yaitu sama-

sama mengkaji mengenai mengirimkan doa-doa kepada

mayit sedangkan perbe adalah penelitia nya fokus ke fenomenologi

masyarakat Ja ara terha tradisi “Mangdoja” seda penelitian ini lebih

as penulis menyimpul 2 membahas
n Kematian, tetapi pen )eda dengan
yang a enulis. Penelitian ini le bagaimana
dap Tradisi Mattampung k e Kecamatan
bupaten Sop
2.2 an Teoritis ' ﬂ
2.2.1
2211 i
mengetahui
atau me k k 2> Persepsi dalam

arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan

“Hasmira, Makana Perayaan Kematian (Studi Fenomenologi masyarakat Janggurara
Terhadap Tradisi Mangdoja di Kecamatan Barakka Kabupaten Enrekang), (Univesitas Islam Negeri
Makassar :skripsi, tidak dipublikasikan, 2017).

*Dadan Supardan, Pengantar llmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Struktural, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2008), h. 473.
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12

dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang
memandang atau mengartikan sesuatu.'®
Defenisi Lain dari persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk

inderawi dan pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk

memberikan gambaran yang terstr an bermakna pada suatu situasi tertentu.

Senada dengan proses dim dan mengorganisasikan pola

stimulus dalam lingk oson dan Donely an bahwa persepsi adalah

iamati di sekitar kita bagai  wujud

lingnya sebagai latar. a seseorang

mpat maka disebut den gkan, orang-

orang d i angunan itu sendiri merup

bagaimana

ngamati hal

k mengenal
dirinya dan

keadaan sekitarnya.

®Harold J. Leavitt, Psikologi Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 1992), h. 27.

YGibson dkk, Organisasi-Perilaku, Struktur, Proses, (Jakarta: Binaruupa Aksara, 1994), h.
21.

¥ Ahmad Fausi, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 1997),h. 38.
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2.2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
a. Faktor Internal
Faktor internal yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor-faktor yang terdapat

dalam diri individu yang mencakup beberapa hal antara lain:

1. Latar belakang: Latar belak mempengaruhi hal-hal yang dipilih

dalam persepsi.

2. Pengalaman: F an  mempersiapke ang untuk mencari orang,
hal-hal dan gejala yang serupa pengalamannye

3.
b.

1. mnya, rangsangan yan ebih banyak

ngsangan yang kurang

2. I-hal yang berulang-ula rik p o

2.2.1.4
eroleh oleh

indera

a. Pe isual: i Persepsi ini
ngaruhi bayi
topik utama
g dibicarakan

dalam konteks sehari-hari.
b. Persepsi Auditori: persepsi auditori didaptkan dari indera pendengaran yaitu

telinga.

®Udai Percek, Perilaku Organisasi, (Bandung: Pustaka Bina Persada, 1984), h. 14-17.
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c. Persepsi Perabaan: persepsi perabaan didaptkan dari indera taktil yaitu kulit.
d. Persepsi Penciuman: persepsi penciuman didaptkan dari indera penciuman yaitu
hidung.

e. Persepsi Pengecapan: persepsi pengecapan atau rasa didaptkan dari indera

pengecapan yaitu lidah.?°
2.2.2 Hubungan Masyarake

a merupakan 5angat erat hubungannya.

ehariannya tidak S dari_kebudayaan, karena

ak merusaknya. Deng dan budaya

sama lain, karena dalal u berurusan

aan. Setiap hari manu enggunakan

angkala disadari atau tid Sia - merusak

t E.B Tay mencakup
kepercayaan, kum adat dan lain
leh manusia

mampualpA IRIEMSR Elg didapa

mencakup
ebagai anggota

masyarakat.”*

2°Bimo Walgiton, Psikologi Sosial Suatu Pengantar (Yogyakarta: Andi Offset, 1978), h. 45.
?'Herimanto dan Winarno, llmu Sosial dan Budaya Dasar, Cet. 10 (Jakarta: Bumi Aksara,
2016), h. 24.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



15

Pentingnya kebudayaan bagi kehidupan manusia dikemukakan oleh dua orang
antropolog, yaitu Melville J. Horkovite dan B. Malinowski yang mengemukakan
pengertian cultural determination yang berarti bahwa segala sesuatu yang terdapat di

masyarakat ditentukan oleh adanya kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat

tersebut. Dari uraian tersebut, terlih a terdapat hubungan timbal balik antara

individu, masyarakat dan ket garuhi kehidupan manusia.?

Hubungan yan kkan keerata individu, masyarakat dan
dalah sekumpulan individu, dimana tidak ada masyarakat

ayaan tanpa

Soemardjan

no Soekanto menyat akat adalah

g hidup bersama meng 3

membagi kebudayaan baga Dari sudut
uper culture perlaku bagi

seluruh ) : berkembang kebu kebudayaan

khusus Jak bertentan induk, hal ini

culture. a kebudapwnsEMﬂiEan kebud:

itu dise

dengan sub

nduk, gejala

an tingkatan

kebudayaa

*’Koentjaraningrat , Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1975), h.

*Koentjaraningrat , Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, h. 8.

*Atang ABD Hakim dan Jaih Mubarok, Metodoligi Studi Islam, (Bandung: PT Remaja
Rodakarya, 2000), h. 30-31.
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Super Culture

Culture

Sub Culture Counter Culture

Dapat disimpulan b selalu harus diberi arti negatif,

karena adanya gejal bahwa kebudayaan induk
ur besar dan
unsur-u 2Ci i tidak dapat
alah sebagai

berikut:

. Sis ma mungkingkan terjadiny: Jara anggota

ma t dal ya menguasai alam sekelili

b. Or ekonomi

c. Alg id (keluarga an lembaga

pe yang utama).

kekuatanPA R E PA R E

yang anggapnya sebagai culture universal adalah sebagai berikut:

a. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, perumahan, alat-alat rumah
tangga, senjata, alat-alat produksi, dan alat-alat transportasi).

b. Mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi (pertanian, petrnakan, system
produksi, dan sistem distribusi).

c. Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem hukum,
dan sistem perkawinan).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Bahasa (lisan dan tulisan).

Kesenian (seni rupa, seni suara, dan seni gerak).
Sistem pengetahuan.

Religi (sistem kepercayaan).®

Qoo

Kebudayaan yang mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi manusia dan

masyarakat. Berbagai kekuatan yang dihadapi manusia seperti kekuatan alam dan

kekuatan-kekuatan lainnya tidak ik baginya. Hasil karya masyarakat

melahirkan teknologi ata g mempunyai kegunaan utama

dalam melindungi mg eknologi paling se

iputi unsur yaitu alat-alat

perhiasan,

nya sendiri.

abit. Habit yang dijadi teratur oleh

an dasar hubungan ant

asing-masing dapat dia G enimbulkan

ah yang timbul dari masyarakat i ebutuhannya

dan din adat istiada mpuanyai ak kum disebut

nya kaidah dalam s pok manusia bergan da kekuatan
t sebagaBAthEa &RrEesorang berlaku dan

masyarakat

kaidah
bertinds

menerimanya sebagai petunjuk perilaku

yang pantas. Oleh karena itu dapat diketahui
bahwa kebudayaan merupakan hasil karya, rasa, dan cita-cita masyarakat. la memiliki

unsur-unsur, tingkatan, dan kegunaan.

*Atang ABD Hakim dan Jaih Mubarok, Metodoligi Studi Islam, h. 30-31.
*®Atang ABD Hakim dan Jaih Mubarok, Metodoligi Studi Islam, h. 33
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2.2.3 Pandangan Islam Terhadap Tradisi Mattampung
Tradisi merupakan suatu kebiasaan secara turun-temurun yang diwariskan
oleh leluhur kepada generasi berikutnya. Tradisi yang dilakukan hukumnya boleh

selama tidak bertentangan dengan syariat Islam dan tidak ada unsur ibadah di

dalamnya. Misalnya, santun ketika be a_ dengan orang yang lebih tua merupakan

tradisi yang tidak bertentang angkan tradisi seperti dzikir atau
mengirim doa kepac pia dengan menyuguhkan
berbagai makanan ‘'merupakan kebiasaan yang bertentangan dengan agama dan
rsebut serta
ulama mazhab Hana 2 berkumpul
masjid selama tiga hari syarat tidak

Perbuatan haram yang Dagai dalam

ahih bahwa setiap perkara adalah bi’ah

dan se ‘ah adalah masyarakat

erkumpulan Ja kematian,
acara tesebut

dan ajaran

dari tiga hari.
Bahkan mereka membuat acara pada hari keempat puluh untuk mengulangi

kemungkaran. Kemudian mereka mengulangi satu tahun setelah kematian, satu

?"Muhammad Sayyid Sabig, Figh Sunnah 2, (Jakarta: Pena Pundi Aksara,2012), h.410.
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berikutnya, dan seterusnya. Hal ini merupakan tindakan yang tidak sesuai dengan
akal dan nagql.
Menurut Ustadz Aris Munandar, M.Pi tradisi di masyarakat dapat

dikelompokkan menjadi tiga yakni: pertama, tradisi yang sesuai dengan syariat,

seperti silaturrahmi, menjenguk orar kerja bakti dan lainnya. Kedua, yang

bertolak belakang dengan yakni sedekah bumi dan sesajen,

perbuatan dosa seper maksiat, da Ketiga, yang didiamkan
oeli dan arisan.”
maka harus

ahaya syirik

ah dalam Q.S An-Nisa :
Q_;J/ éll‘/.) b); Lo

berbuat dosa

ykan, bahwa
sebagainya
adalah dosa besar. 3 ak aka )a 3 K, kecuali orsng berdosa
itu masuk agama Islam, yaitu mengucapkan saya mengakui bahwa tiada tuhan

melainkan Allah, dan saya mengakui bahwa Muhammad adalah utusan Allah.®

?8Ustadz Munandar, Bolehkah Percaya Kepada Tradisi, https://konsultasisyariah.com/4489-
bolehkan-percaya-kepada-tradisi. Diakses pada hari Selasa 14 Agustus 2019)

»Depertemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Dinakarya, 2004), h.86.

**Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim, (Cet.73, Jakarta:PT Hidakarya ,2004), h. 117.
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Memahami makna dari kandungan ayat di atas, bahwa mempersekutukan
Allah merupakan perbuatan dosa besar. Karena yang patut disembah hanya Allah
satu-satunya dan tidak mempersekutukan dengan segala apapun.

Nilai islami menyangkut berbagai aspek dan memerlukan kajian dan telaah

yang luas. Oleh karena itu nilai i merupakan pokok ajaran Islam yang

seharusnya dimiliki orang slan diantaranya adalah sebagai
berikut:

a. Nilai Akidah
am.** Yang
aran Islam,
terutam Jenai okok keimanan Islam. anan dalam
Islam ) n seseorang terhadap ; aikat, kitab-

kitab, n rasu hari akhir, serta gada d . Set eyakini akan

ajaran al y anjutnya adalah bagaiman i enghamba)

kepada ; i . § ariyat : 56
o R > _
leal> Ly
Terjem
Da ( a mengabdi
kep

Dnya semata.
Sikap ini didasari adanya perintah Allah untuk senantiasa memperhatikan kehidupan

akhirat dengan selalu beribadah kepada Allah Swt, akan tetapi juga jangan melupakan

*'Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 24.
3Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, Juz 8, (Surabaya: Dinakarya, 2004),
h. 176.
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kehidupan di dunia. Dalam Islam terdapat dua bentuk nilai ibadah yaitu : ibadah
mahdah (hubungan vertikal kepada Allah langsung) dan ibadah ghairu mahdah yang
berkaitan dengan sesama manusia, kesemuanya akan bermuara pada suatu tujuan

mencari ridho Allah Swit.

Nilai akidah dapat disimpu a nilai suatu ajaran pokok Islam yang

menyerahkan diri dan memi a kepada Allah Swt serta tidak

menduakan-Nya.

leh manusia

lam sekitar.** Menurut riah sebagai

okok-pokoknya digaris Jar manusia

mengatur hubungan m nya, sesama

an manusia dengan kehidup
adalah bent ng artinya t udi pekerti,
ilai akhlak tang dimens alaman atau

kehidupan

sehari-hari dan merupakan keharusan, siap pakai dan bersumber pada wahyu Illahi.

%Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Palangka Raya: Penerbit Erlangga,
2011), h. 22.
**Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 26.
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Dengan demikian nilai akhlak harus diwujudkan dalam kehidupan agar menjadi
sehari-hari dan merupakan keharusan, siap pakai dan bersumber pada wahyu Illahi.*
Dengan demikian nilai akhlak harus diwujudkan dalam kehidupan agar

menjadi suatu kebiasaan yang baik dan menjadi nilai pedoman dalam berperilaku dan

berbuat. Seperti perilaku suka bekerjasama, sedekah, berlaku jujur,

disiplin dan lain sebagainya gan ketiga nilai di atas adalah
sebuah kesatuan integ dengan yang lainnya.

2.2.4 Teori tentang Nilai Sosial Budaya

atau bahasa
‘valo an, berdaya,

nfaat ing benar menurut keya sekelompok

orang.™ ka bahasa Indonesia nilai jai sifat-sifat

yang pe atau bagi kemanusiaan atau

empurnakan

ingg merupakan kualitas suatu an hal yang

enting atau

nkan, dikeja an suatu ya

Si up

anusia sekal

t Milton R k mengungka sebagaimana

suatu tipe
an, diamana
usuatu yang

pantas atau tidak pantas untuk dikerjakan”.* Dengan demikian, nilai dapat diartikan

*Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, h. 96-97.

%sutarjo Adisusilo, JR, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarata: PT Rajagrafindo Persada,
2012), h. 56.

"Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 963

M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
h. 60.
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sebagai suatu tipe kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang maupun
sekelompok masyarakat, dijadikan pijakan dalam tindakannya, dan sudah melekat
pada suatu sistem Kkepercayaan yang berhubungan dengan manusia Yyang
meyakininya.

Istilah sosial dalam bahasa Inggris memiliki arti yang berbeda-beda. Menurut
Soerjono Soekanto, apabila-istilah sosial pada ilmu sosial menunjuk pada objeknya,
yaitu masyarakat, sosialisme adalah suatu ideology yang berpokok pada prinsip
pemilikan umum atas alat-alat produksi dan jasa dalam bidang ekonomi. Sedangkan
istilah sosial pada depertemen sosial menunjukan pada kegiatan-kegiatan pada di
lapangan sosial. Artinya, kegiatan-kegiatan yang ditujukan’ untuk mengatasi
persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat dalam bidang kesejahteraan, seperti
tuna karya, tuna susila, tuna wisma, orang jompo, anak yatim piatu dan lain-lain.*

Menurut Koentjaraningrat kebudayaan adalah sebagai keseluruhan manusia
dari kelakuan dan hasil kelakuan yamg teratur oleh tata kelakuan yang harus
didapatnya dengan belajar dan yang semuanya tersusun dalam kehidupan
masyarakat”.*°

Dapat disimpulkan bahwa nilai sosial budaya adalah nilai-nilai yang terdapat
dalam kehidupan masyarakat yang membudaya.

2.2.5 Teori Tindakan Sosial

Teort tindakan sosial Max Weber berorientast pada motif dan tujuan pelaku.

Dengan menggunakan teori ini kita dapat memahami perilaku setiap individu maupun

kelompok bahwa masing-masing memiliki motif dan tujuan yang berbeda terhadap

%Dadang Supardang, Pengantar Ilmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Struktural, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2008), h. 27.

“Osukidin, Basrowi, Agus Wiyaka, Pengantar llmu Budaya (Surabaya: Insan Cendekia, 003),
h. 4.
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sebuah tindakan yang dilakukan. Teori ini bisa digunakan untuk memahami tipe-tipe
perilaku tindakan setiap individu maupun kelompok. Dengan memahami perilaku
setiap individu maupun kelompok sama halnya menghargai dan memahami alasan-

alasan mereka dalam melakukan suatu tindakan. Sebagaimana diungkapkan oleh

Weber, cara terbaik memahami berb pok adalah menghargai bentuk-bentuk

tipikal tindakan yang menj ngga dapat memahami  alasan-
alasannya mengapa w, arakat tersebut be

Penjabaran mengenai klasifikasi tipe tindakan, sebagai berikut: Pertama,
)iasaan yang
an tindakan
isi-kondisi dan orient al si aktor.

ental adalah tindakan pencapaian

sional diperhitungkan d ri oleh aktor

at, Rasionalitas Nilai yait berdasarkan

ukan oleh al ang ada kaits lengan nilai-

akini secara itungkan pra rospek yang

ada kait jengan berha tersebut.*

dakan trapiil naEcPI Aun Etu tindake
1

a kebiasaan
Derencanaan.
Apabila a adRka Kellala a C ci) adkKURAll’ avvadlld Va C ikan adalah

karena nenek moyang mereka telah melakukannya semenjak dahulu kala. Oleh

“Ipip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial: Fungsionalisme Hingga Post-Modernisme,
(Jakarta: Pustaka Obor, 2003), h. 115.

*2Brian S. Turner, Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodrn, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), h. 115.
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karena itu, tradisi ini harus dilanjutkan, kata pelaku tindakan tradisional. Contoh
kedua, apabila ditanyakan terhadap tindakan terhadap suatu tindakan yang dilakukan,
sedangkan jawabannya adalah semua orang melakukannya dan anda juga

melakukannya seperti nenek moyang anda. Maka tindakan tersebut dikategorikan

sebagai tindakan tradisional, anda an suatu tindakan karena orang lain

melakukan dan juga anda be anpa ada suatu refleksi sadar dan
perencanaan terhadap
teori tindakan sosial ole ax Weber namun berfokus

tujuan yang

2.3 Tin enjelasan Judul)
lah Persepsi Masyarak attampung
nsur-unsur pokok yang i tiannya agar
lam al skripsi ini lebih fokus da
ptual memili i dul tersebut
ghindari dari

pembahasan

ahwa persepsi
dapat  didefenisikan sebagai proses  sebagaimana individu-individu
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan dan indera mereka memberi makna

kepada lingkungan mereka. Sejalan dari defenisi di atas, seorang ahli bernama Thoha

*3Damsar, Pengantar Teori Sosiologi, (Jakarta: Kencana, 2015), h.119-120.
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mengungkapkan bahwa persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami
oleh setiap orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya baik melalui
penglihatan maupun pendengaran. Sedangkan defenisi persepsi menurut Indrawijaya
sebagai suatu penerimaan yang baik atau pengambilan inisiatif dari proses
komunikasi.*

Masyarakat adalah_Kkeseluruhan kompleks- hubungan manusia yang luas
sifatnya. Selain itu/ masyarakat juga merupakan sekelompok manusia yang
menempati suatu daerah yang diikat oleh satu tujuan bersama dengan dasar aturan-
aturan tertentu.* Dari defenisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa persepsi
masyarakat adalah sebuah proses dimana sekelompok individu yang hidup dan
tinggal bersama dalam wilayah tertentu memberikan tanggapan terhadap hal-hal yang
dianggap menarik dari lingkungan tempat tinggal mereka.

2.3.2 Tradisi Mattampung

Tradisi adalah segala sesuatu yang diwariskan atau disalurkan dari masa lalu
ke masa saat ini atau sekarang. Tradisi dalam arti yang sempit yaitu suatu warisan-
warisan sosial khusus yang memenuhi syarat saja yakni yang tetap bertahan hidup di
masa kini, yang masih tetap kuat ikatannya dengan kehidupan masa kini.*Menurut
Soerjono Soekanto, Tradisi adalah kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok

masyarakat dengan secara langgeng (berulang-ulang).”” Tradisi Mattampung

** Gibson dkk, Organisasi-Perilaku, Struktur, Proses, (Jakarta: Binaruupa Aksara, 1994), h.
50.

“*Abdul Majid, Pengertian Masyarakat, http://majid.wordpress.com/2008/06/30/pengertian-
masyarakat/(Diakses pada hari Kamis 20 junil9)

“®https://www.seputarpengetahuan.co.id/2017/10/pengertian-tradisi-tujuan-fungsi-macam-
macam-contoh-penyebab-perubahan.html

*’Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), h. 181.


http://majid.wordpress.com/2008/06/30/pengertian-masyarakat/(Diakses
http://majid.wordpress.com/2008/06/30/pengertian-masyarakat/(Diakses
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merupakan tradisi yang dilakukan masyarakat bugis untuk menghormati dan
mengirimkan doa-doa keselamatan kepada orang yang meninggal.
Mattampung merupakan upacara penanaman batu nisan sebagai pengganti

batu nisan yang ditanam saat mayat dikuburkan. Sebuah tradisi yang dilakukan untuk

mendoakan orang yang telah mening ng usia kematiannya telah mencapai tiga,

tujuh, empat puluh dan ser ampung dikalangan masyarakat
biasanya seluruh ma mendoakan orang yang
telah meninggal. Cara pelaksanaannya dengan berkumpul membacakan ayat suci al-
anakan pada
eninggalnya
an tersebut dapat dike d dari judul

adalah bagaimana Perseps am  Tradisi

Mattam , Tradisi Mattampung ini Desa Bulue

Kecama rioriawa Kab

PAREPARE
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Bagan yang dibuat oleh peneliti merupakan cara pikir yang digunakan untuk

mempermudah pemahaman terkait dari judul penelitian yakni “Persepsi Masyarakat

Terhadap Tradisi Mattampung di Desa Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten

Soppeng ”. Adapun alur pikir yang digunakan adalah sebagai berikut.

Tradisi Mattampung

v

v

Teori Tindakan sosial

Max Weber

yaitu  tindakan
kebiasaan atau

perencanaan.

Tindakan Tradisional

Tindakan tersebut dilakukan
tanpa refleksi yang sadar dan

karena
tradisi.

Nilai Sosial budaya

Koentjaraningrat
Nilai-nilai  yang terdapat
dalam kehidupan masyarakat

yang membudaya.

Soppeng

Persepsi Masyarakat dalam
pelaksanaan tradisi Mattampung di
Desa Bulue Kec. Marioriawa Kab.

Berdasarkan bagan kerangka fikir di atas, dapat dilihat bahwa tradisi yang

terdapat di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng yang penduduknya
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merupakan suku bugis masih mempertahankan tradisi turun temurun dari leluhur
yang disebut tradisi Mattampung. Tradisi ini merupakan tradisi yang dianggap cukup
penting dilaksanakan setelah orang meninggal dunia dengan tujuan untuk

mengirimkan doa. Untuk melihat bagaimana persepsi masyarakat terhadap Tradisi

Mattampung maka digunakan teo ang pandangan Islam terhadap tradisi

Mattampung, teori tindakan nilai sosial budaya.

Adapun teori akan Pertama 1dakan sosial sebagaimana
untuk melihat dan i maksud atau tujuan sehingga tradisi tersebut dilakukan
yang ke segi akidah,
syariah, daya untuk
melihat i apat dalam tradisi Matt
isis apakah tidak ses slam, maka

peneliti ; kan.

13l

PAREPARE
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BAB 11
METODE PENELITIAN
Adapaun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

beberapa hal yaitu jenis penelitian, pendekatan, lokasi dan waktu penelitian, fokus

penelitian, jenis dan sumber data nakan, teknik pengumpulan data yang

digunakan, dan analisis da ode penelitian dalam penelitian
ini, maka dapat diurai
3.1 Jenis Penelitia
seach) yaitu
ar terjadi.”

enelitian ini digolongk

ini berupaya mendesk enganalisis

pa yang diteliti, mel ancara dan

en i persepsi

arioriawa K en Soppeng,

berikut:

3.2.1 Sosiologi Agama

“Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah(Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi(Parepare:
STAIN Parepare, 2013), h.34.

*Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah, (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010), h. 6.
*Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. 7; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 26.

30
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Sosiologi agama adalah studi sosiologis yang mempelajari studi ilmu budaya
secara empiris, profane dan positif yang menuju kepada praktik, struktur sosial, latar
belakang historis, pengembangan, tema universal, dan peran agama dalam

masyarakat. Para ahli sosiologi agama mencoba untuk mejelaskan efek masyarakat

pada agama maupun efek agama asyarakat. Dengan kata lain, terdapat

hubungan yang bersifat di am kaitannya dengan agama ini
latar belakang hostoris,
syarakat.®* Dari defenisi
abang dari

masyarakat

Hasan Shadily bahwa p

ari tatanan kehidupan

antara manusia yang meng Dari defenisi

disimpulkan ggambarkan
arakat lengk gejala sosial
berkaitan. gat penting
adap tradisi
terjadinya
ari terjadinya
proses tersebut.

3.2.2  Antropologi Agama

>! Dadang Supardang, Pengantar Ilmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Struktural, h. 27.

?Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Cet IX; Jakarta: Bina Aksara,
1983), h.1.
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Secara harfiah Antropologi berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata
Antropos yang berarti manusia dan kata logos yang berarti ilmu dan studi. Jadi secara
praktis dapat dikatakan bahwa Antroplogi adalah ilmu yang mempelajari tentang
manusia.”® Antropologi dalam fase perkembangannya dibagi dua, yaitu tujuan
akademikal dan tujuan praktis. Tujuan akademis adalah mencapai mahluk manusia
pada umumnya dengan mempelajari keragamaan bentuk fisiknya, masyarakat serta
kebudayaannya. Sedangkan tujuan praktisnya adalah mempelajari manusia dalam
keragaman masyarakat suku bangsa guna membangun masyarakat suku bangsa itu.>

Pendekatan antropologis dalam memahami agama dapat diartikan sebagai
salah satu upaya memahami agama“dengan cara melihat wujud praktik keagamaan
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Melalui pendekatan ini agama
tampak akrab dan dekat dalam masalah-masalah yang dihadapi manusia dan berupaya
menjelaskan dan memberikan jawabannya. Dengan kata lain bahwa cara-cara yang
digunakan dalam disiplin ilmu dalam melihat suatu masalah digunakan pula untuk
memahami agama. Antropologi-dalam. kaitan'ini sebagai dikatakan Dawan Rahardjo,
lebih mengutamakan pengamatan langsung, bahkan sifatnya partisipatif.

Melalui pendekatan ‘Antropologis sebagaimana di atas terlihat dengan jelas
hubungan agama dengan berbagai’ masalah*kehidupan=manusia, dan dengan itu pula
agama terlihat akrab dan fungsional dengan berbagai fenomena kehidupan manusia.®
Dengan™ demikian, pendekatan antropologr sangat dibutuhkan untuk melihat
bagaimana hubungan antara manusia dan budaya terkhusus pada tradisi Mattampung

di Desa Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.

**H.R. Warsito, Antropologi Budaya, (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 11.

*Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, h. 5.
*Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.35-38.
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3.2.3 Fenomenologi
Pendekatan fenomenologi merupakan mendreskripsikan paradikma atau cara
pandang terhadap realitas.®® Pendekatan fenomenolgi yang dimaksud adalah

mendeskripsikan suatu pengalaman pada individu. Fenomenologi memiliki makna

sebagai pemikiran untuk memperole pengetahuan baru serta mengembangkan

ngkapkan makna konsep

dari penampakkan, d
laman. Makna ini yang Dawa kepada
ide, ko ilai mahaman yang hakiki.
k hanya mengklarifikasika sadar yang
. Semuanya

bagiaman j galamannya.
bermakna i eroleh  ilmu

an langkah-

®Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung, (Bandung: Widya
Padjajaran, 2009), h.36.

*’Hasmira, Makana Perayaan Kematian (Studi Fenomenologi masyarakat Janggurara
Terhadap Tradisi Mangdoja di Kecamatan Barakka Kabupaten Enrekang), (Univesitas Islam Negeri
Makassar :skripsi, tidak dipublikasikan, 2017). h. 38.
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Pemahaman teologis normatif dalam memahami agama secara harfiah dapat
diartikan sebagai upaya memahami agama dengan menggunakan kerangka ilmu
ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud empirik suatu keagamaan

dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan dengan yang lainnya. Pendekatan

teologis dalam memahami agama ad endekatan yang menekankan pada bentuk

forma atau simbol-simbol k aim dirinya sebagai yang paling

benar sedangkan yang sebagai salah. A Dgi yang satu begitu yakin

dan fanatik bahwa pahe alah yang benar sedangkan paham lainnya salah,
seterusnya.
duh kepada
t dan kafir. Dalam ke a terjadilah

nyalahkan dan sebagai

ndekatan teologis nor akan dalam

isi pung untuk mengetahui p eag dalam suatu

jar  tidak salm'ﬂt adanya b

PAREPARE

1 perbedaan

8Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), h. 28-29.
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No

Informan

Maksud dan Tujuan

Tokoh Agama (La Ride)

a Ride merupakan tokoh agama yang
menggantikan imam di Desa Bulue
penyembelihan  sapi.
1 proses penyembelihan
agai bentuk

enghabisan

Desa Bulue
da tradisi-

tradisi, karena mengerti

dan leppe-
alam acara
gai bentuk
<urban terakhir si mayit sedangkan Leppe-
leppe sebagai simbol berakhirnya acara

mayit tersebut.
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3 Tokoh Masyarakat (La Sakka, | Ada dua perbedaan persepsi masyarakat
Yati, Ros, Inasia, Hapi, | terhadap tradisi  Mattampung vyaitu
Camme) pertama, dilaksanakan karena merupakan

suatu kebiasaan yang turun temurun sampai

arang.  Kedua,dilaksanakan  sebagai
giriman doa kepada orang telah

agar mendapat tempat

3.3 dan
3.31 Penel

pene i penulis memiliki lo Kecamatan

abup peng karena merupa si masih di

isiM ung.
Penelitian

an ini akan proposal disemina n mendapat

k meneliti, selama kura

memperop NRSEQMR’E data.

penelitian

yang dilakukan.®® Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini

%H. Moh, Kasiran, Metodologi Penelitian-Kualitatif, (Cet. 11,Malang: UIN Maliki Press,
2010), h. 53.
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maka fokus penelitian perlu dikemukakan untuk memberi gambaran yang lebih fokus
tentang apa yang akan diteliti di lapangan.
Penelitian yang dilakukan penulis akan berfokus pada Tradisi Mattampung

yang terjadi di Desa Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng yang

terkhusus pada persepsi masyarakat te . tradisi Mattampung.
3.5  Jenis dan Sumber
3.5.1 Jenis Data

Jenis data yang digu adalah data kualitatif deskriptif
artinya
mendapatkan data ya data yang
a adalah data yang se pasti yang
k data yang tampak.®*
diperoleh melalui berbaga
data mi i i gkan dalam

catatan

3.5.2

yang be ai alam bentuk

lainnya guna

% exy. J. Moleong, Metodologi Penelitan Kualitatif (Cet. VIII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), h. 6.

815ygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi Dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta,2005), h. 3.

%2Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Prektek,(Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h.87.
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3.5.2.1 Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti.®®
Data primer diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara, observasi

maupun laporan dalam dokumen tidak resmi yang kemudian diolah peneliti.

Responden adalah orang yang dik sebagai sampel dalam penelitian yang

merespon pertanyaan-pert nelitian ini yang menjadi data

primer adalah masya iawa Kabupaten Soppeng

tokoh
3522

sumber data yang ti kan kepada

lewat orang lain atau di n.% Data ini

yang diperoleh atau peneliti dari

ada seperti buku-buku y. engan objek
peneliti ntuk. ¢ . ian data ini

juga dis i i.% Sels dokumentasi

%3Bagong Suyanton dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Ed.I, Cet. I1I; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), h. 55.

®4Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2002), h. 34.

®Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi Dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta,2005), h. 62.

%H. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial, (Cet. VI; Yogyakarta: Gadja Madja
University Press, 1993), h.80.
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3.6  Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan teknik dan intrumen
penelitian yang akan dilakukan peneliti sebagai berikut:

3.6.1 Pengamatan (observasi)

Observasi merupakan pengan ang dilakukan secara sengaja, sistematis

mengenai fenomena sosia ikis untuk kemudian dilakukan

pencatatan.”” Denga peneliti dapa kan hal-hal yang diluar

peneliti.  memperoleh gambaran yang lebih

w) adalah percakapan tu oleh dua
nterview) sebagai peng anyaan dan

yang ai pemberi jawaban Wawancara

pengumpulan data apabila akukan studi

tuk menemu harus diteliti, juga apabila

mengetahui yang lebih am. Teknik

Jata ini men ri atau pada

k mendapat

etruktrur yaitu

dalam melakukan wawancara sudah ada'pedoman yang telah disusun dan diatur rapi.

’Ronni Hanitijo Soemitro, Metodelogi Penelitian Hukum, (Jakarta:Ghalia Indonesia,1985), h.
62.

%8Basrowi , Dr dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif , (Cet. I. Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2008),h.127.
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Kedua, wawancara semiterstruktur yaitu dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan wawancara terstruktur. Ketiga, wawancara tak berstruktur yaitu
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Wawancara yang diguna penelitian ini adalah wawancara

terstruktur dimana peneliti elah mengetahui dengan pasti
ena itu dalam melakukan
penelitian  berupa
pertany: endengarkan

secara J )} di an. Metode

wawanc i kan sembarang orang orang-orang

tertentu nai Tradisi Mattampun g dimaksud
adalah t asyarakat, dan tokoh ad

3.6.3

ini merupa pulan data enghasilkan

penting yan ga . Metode ini

kK mengump an dokumen

i sebagaiPaA;niEvPi RE@p bagi

orimer  yang
peneliti akan
engan proses
pelaksanaan tradisi Mattampung.

3.6.4 Instrumen Penelitian

%9Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2008), h. 73-74.
"Basrowi Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Indah, 2008), h.158.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



41

Peneliti merupakan instrumen utama penelitian, dimana peneliti sekaligus
sebagai perencana yang menetapkan fokus , memilih informan, sebagai pelaksana
pengumpulan data, manarik kesimpulan sementara di lapangan dan menganalisis data

yang dialami tanpa dibuat-buat. Peneliti harus dapat menangkap makna dari apa yang

dilihat, didengar, dan dirasakan. arus dapat menyesuaikan diri dengan

lingkungan yang akan diteliti sikap toleran, sabar dan menjadi
instrumen adalah alat yang

VVVVVV eka amera, alat tulis menulis

ta dalam penelitian ku j agai pijakan
analisis tikan kebenaran data ya . eberapa poin
metode ai berikut:
amatan
perpanjaga iti e lapangan
ngamatan, ah ditemui
paru. Dengan gan peneliti

ga tidak ada

yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan
data sudah sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengematan dapat

diakhiri.

"*Aunu Rofiq Djaelani, Tekhnik Pengumpulan Data dan Penelitian Kualitatif, h. 22.
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3.7.2 Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan ketekunan

seperti mengecek hasil penelitian dikerjakan apakah ada yang salah atau

tidak. Dengan meningkat liti dpat memberikan deskripsi

data yang akurat dan si

pendukung

ontoh, data

kung dengan adanya re Data tentang

aran suatu keadaan per -foto. Alat-

alat ba m penelitian kualitatif, rekam suara
sangat @ anu endukung data yang telah di
3.74 Jakan Membe

ckeck adal eneliti pada

penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan
diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus

merubah temuannya dan menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
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Tujuan member check adalah agar informasi yang diperoleh dan akan
digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data
atau informan.”” Dalam penelitian penulis melakukan member check kepada semua

sumber data terutama kepada narasumber atau informan mengenai tradisi

Mattampung di Desa Bulue Kecama ioriawa Kabupaten Soppeng.
3.8 Teknik Analisis Da
Analisis data n riptioni) dan penyusunan

transkip interview serta material lain yang telah terku

data na kesimpulan yang ber
um mengenai suatu fen
engan fenomena yang b
angkah yang digunakan un isi aitu sebagai

berikut:

3.7.1

a. atan il we ra dan hasil
PAREPARE

b. De

3.7.3

?Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi Dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta,2005), h. 122-129.

"*saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Cet Ke-2; Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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a. Membuat rangkuman secara deskriptif dan sistematis terkait dengan data-data
yang didapatkan di lokasi penelitian.
b. Memberikan makna setiap rangkuman tersebut dengan memperhatikan

kesesuaian dengan fokus penelitian.

3.7.4 Penarikan Kesimpulan atau
Pada tahap ini, peneli tentang kesimpulan yang telah

proses pengecekan ulang

74

uskan sejak awal kemn i ena masalah

dan ru penelitian kualitatif m

ian berada di lapanga penelitian
apatkan temuan baru yang pernah ada.
berupa deskr u objek yang mnya masih

b j ingga setelah diteli

PAREPARE

"“Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Cet;VIll, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 203.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Letak Geografis dan Batas Desa Bulue

Secara geografis Desa B ada di wilayah Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng dengan 1° yang terdiri dari (3) tiga dusun
yaitu dusun Mario, d . Dusun Mario terdiri dua
RW yaitu RW Mario de Galungkalunge, yang kedua dusun Kajuara yaitu RW

robulu yaitu

"*Sumber Kantor Desa Bulue, Tanggal 09 Juli 2019

45
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4.1.2 Gambaran Umum Demografis
4.1.2.1 Penduduk
Desa Bulue mempunyai jumlah penduduk 2699 jiwa yang tersebar dalam dua

dusun. Penduduk Desa Bulue seluruhnya beragama Islam dengan suku Bugis. Berikut

keterangan daftar tabel jumlah pen asarkan jenis kelamin:

lebih banya er
4122 dan Sosial

yang dianut dalah agama

Islam, ¢ ibuktikan P}m R“E FHﬂEesa Bulue vat beberapa

tujuh buah

masjid dari tiga dusun, yaitu Dusun Mario, Dusun Kajuara dan Dusun Mattirobulu .

"®Sumber Kantor Desa Bulue, Tanggal 09 Juli 2019
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Tabel. 4.3 Jumlah Masjid di Desa Bulue
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Sumber Data

No Masjid Lokasi

1 Masjid Nurul Hikmah, Masjid Nurul Hidayah Dusun Mario

2 Babul Rahmah, Nurul Ismi, Nurul Sa’adah Dusun Kajuara
3 Masjid Baitul Ami Dusun Matirobulu

ada di Desa Bulue ma:

bih jelas juml

arioriawa Kabu

ah dan k
paten Sop

201977

yang ada di

elalui tabel

SMA

Puskesmas

""Sumber Kantor Desa Bulue, 09 Juli 2019
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6 Posyandu 2 Buah

’Sumber Kantor Desa Bulue, Tanggal 09 Juli 2019

Tabel di atas mengenai sarana umum atau lembaga yang yang ada di Desa

Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, menunjukkan bahwa sarana

umum masih sangat terbatas ter lah SMA (Sekolah Menengah Atas)

dan puskesmas sama se rga yang ingin melanjutkan

ketingkat menengah ke luar daerah. Ke i seqgi fasilitas kesehatan,

Marioriawa
n. Fasilitas

ngsi sebagai

aman padi,
tidak semua
masyarakat di Desa Bulue meliliki lahan pertanian.
4.1.4.2 Perkebunan

Desa Bulue selain bermata pencaharian petani juga terdapat beberapa

masyarakat yang memiliki lahan perkebunan. Jenis tanaman perkebunan di Desa

"8Sumber Kantor Desa Bulue, Tanggal 09 Juli 2019
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Bulue paling digemari masyarakat adalah tanaman jagung merah yang dapat dipanen
dua kali dalam setahun. Selain jagung merah banyak juga yang memliki perkebunan
coklat dan berbagai macam jenis tanaman kecil lainnya seperti pisang, Lombok,

kelapa dan lainnya.

4.1.4.3 Peternakan
Peternakan di Desa jaan sampingan selain berkebun

peternak ayam kampung,

ga terdapat

panas lejja. Permandia gat terkenal

dari luar daerah ataup rkunjung ke

adanya wisata di d masyarakat

yak ngan dari pengunjung kare pegawainya

syarakat sete g di wisata

ada warga dari lu : e wisata air

di boleh dika 5 Lejja maka

asyarakat Desa
Bulue, Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng yang bertujuan untuk mendokan
orang yang telah meninggal dunia pada hari ke tujuh, hari empat puluh atau hari
seratus dengan harapan doa yang dikirimkan sampai dan mendapatkan tempat yang

layak di sisi-Nya.
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Kata Mattampung berasal dari bahasa Bugis yang berarti mengganti atau
memperbaiki kuburan orang yang awalnya hanya merupakan batu biasa dan yang
kemudian di ganti semen atau nisan. Seperti yang dikatakan oleh La Ride selaku

tokoh agama:

ipakanjaki onronna fo labu’e , yibbureng
imen jadi batu mi iteppo-teppokengngi
ra ipakanjaki onronna.

Yaro yaseng idi Mattampung me
bola. Kan riolo makurang m
nappa itaroi mesa sebag

Terjemahannya:

sanoat terbata gounakan batu-b sa kemudian

Marioriawa

Kabupa

pun dulunya

tradisi un seiring

berkem : yak ke n dibanding

ofs geng nasaba
makurang mufa dui wedding ipake‘jaji biasa monro mattaungeng, tapi makukkue
nasaba pada engkana mengkai taue'jaji iyana biasa ta’siminggu mani matena na
ipigau iyye jama-jamang attampungengnge.

Terjemahnya:

"La Ride, Tokoh Agama, Kec. Marioriawa Kab. Soppeng wawancara oleh penulis di Desa
Bulue, 10 Juli 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



51

Orang dulu pelaksanaannya tiga hari atau lebih namun sekarang karena
masyarakat sudah memiliki banyak kesibukan sehingga waktu pelaksanaannya
disingkat menjadi satu atau dua hari saja. Kemudian orang dulu biasanya
bertahun-tahun setelah meninggalnya seseorang baru dilaksanakan acara
Mattampung disebabkan masih kurangnya dana yang dipakai untuk acara
tersebut akan tetapi berbeda dengan sekarang biasanya tujuh hari setelah
meninggalnya seseorang sudah di akan acara Mattampung.®

Kutipan wawancara an bahwa tradisi Mattampung di

lakukan orang dahulu gal dunia bahkan tahunan

disebabkan dana y. g dimana keluarga empersiapkan sapi atau

sekaligus
untut ang datang. itu, tradisi

idak dilakukan sebelum me tuju dari waktu

5eS€0

Ma g yang dilaksanakan Bulue tidak

sana api melalui beberapa T lalam acara

ulai tahap perencanaan, tahap persiapan dan tahap f

encanaan

encanaan yait 4 awarah dengan keluart k penetapan

aan Matt seperti hari da ngl. Biasan tapan waktu

Tahap persiapan yaitu, mempersiapkan perlengkapan untuk acara

Mattampung, seperti nisan, kayu, beras, kelapa, sapi dan keperluan lainnya.

80vati, Tokoh Masyarakat, Kec. Marioriawa Kab. Soppeng wawancara oleh penulis di Desa
Bulue, 10 Juli 2019.
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c. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan ini merupakan kegiatan dari seluruh rangkaian acara
Mattampung mulai pada hari pertama berlangsungnya acara sampai selesai.

Adapaun tahap pelaksanaan tradisi Mattampung yaitu:

4.2.1 Pengajian dan Pemotongan Se

Apabila Mattampung hari maka hari pertama dilakukan
pengajian dengan me kan oleh keluarga orang
aupun tokoh
ilan. Namun
berlangsung tiga hari dan kedua
kan al-Quran secara b i pai tiga kali

n pemotongan sapi.

cap kalimat “Laa llaaha

yang berart

yang patut d Ilah). Tahlilan dila arena setiap

nkan orang t . agaimana ya

anak slpn(nhE]PﬁREa untuk

etahui orang

uanya. Ada
meninggal
enyuguhkan
sedekah sekedar suguhan kecil.

Tahlilan dilakukan setelah pengajian selesai atau al-Quran telah khatam.
Setelah itu dipersiapkanlah makanan untuk disuguhkan pada saat acara tahlilan

berlangsung. Biasanya yang diundang untuk tahlilan adalah para imam masjid dan
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masyarakat lainnya. Adapun makanan yang menjadi syarat dilaksanakan acara

Mattampung, seperti sapi ataupun kambing, leppe-leppe atau sokko.

4.2

.3 Mattampung

Setelah tahlilan selesai maka dilanjutkan dengan acara Mattampung atau

perbaikan kubur. Mattampung atau perbaikan kubur biasanya dilakukan oleh

beberapa orang, biasanya sepuluh orang atau lebih untuk menyelesaikannya.

a.

b.

Adapun doa-doa yang dibacakan dalam tradisi Mattampung sebagai berikut:
Al-Fatihah untuk Rasulullah Saw
Al-Fatihah untuk orang meninggal
Do’a kesclamatan dunia akhirat
Doa’a untuk orang meninggal
Kemudian di tutup dengan surah Al-Fatihah

Doa keselamatan dunia akhirat:

5 lal) 8830 55 anal) e dale 5 AR L8 LS alilat) 2y
e@-“\ o yall 3256 yanag < salldie Radyn el JEAEES 5550 L
& A Calual 13 gaall g BIGGE L5 o alls 108G 4 Lile o

i 0 N A P A (e mJ&jwmjmﬁ\ uUsa

Artinya :

Ya Allah sesunaauhnva kami memohon kepadamu keselamatan dalam acama.
kesehatan dalam tubuh. bertambah dalam ilmu. dan keberkahan rezeki. taubat
sebelum mati. mendapat rahmat sebelum mati. dan mendapat penaanpunan
sesudah mati. Ya Allah rinaanakanlah sava dari sakaratul maut. lepaskan dari api
neraka. dan mendapat maaf ketika dihisan. Ya Allah ianaanlah enakau aovahkan
kami ketika kami sudah mendapat petuniuk. beri rahmatmuvana maha penaasih.
Ya Allah berikan kami kebaikan di dunia dan di akhirat dan jauhkanlah kami dari
api neraka.

Doa untuk orang meninggal:
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lada auis ‘L@J)-USU e Gy Gie sy LaaDll Ledoie) aell

O G EE L Gaall G B s Gmb slally Lldls

55 2535 el e 1758 DAy (B I3 Ga i 1503 il ¢l (e

DA clie sy RN Gile Ga bdely Rl Al deay) Ga

Artinya :
Ya Allah, ampunilah dosa-dosanya, kasihanilah ia, lindungilah ia dan
maafkanlah ia, muliakanlah tempat kembalinya, lapangkan Kkuburya,
bersihkanlah ia dengan air salju dan air yang sejuk. Bersihkanlah ia dari segala
kesalahan, sebagaimana engkau telah membersihkan pakaian putih dari kotoran,
dan gantilah rumahnya di dunia dengan rumah yang lebih baik di akhirat serta
gantilah keluarganya di dunia dengan keluarga yang lebih baik, dan pasangan di

dunia yang lebih baik. Masukkanlahia ke dalam surga-Mu dan lindungilah ia
dari siksa kubur atau siksa api neraka.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti juga mendapatkan informasi
mengenal pemotongan sapi, menurut mereka rata-rata orang yang melaksanakan
tradisi Mattampung menggunakan sapi dibanding kambing karena menurutnya satu
ekor sapl dapat menanggung sebanyak tujuh orang yang telah meninggal sedangkan
kambing lebih sedikit jumlah tanggungannya. Adapun makanan lainnya yang
disuguhkan seperti leppe-leppe atau sokko.yang merupakan makanan yang diharuskan
pada saat acara Mattampung. Leppe-leppe atau sokko dimaknai selesainya acara
orang yang meninggal dan adanya beberapa makanan yang siapkan dengan maksud
harta yang dimiliki disedekahkan dengan mengundang-orang untuk makan-makan.®

Pada pelaksanaan tradisi Mattampung ibu-ibu akan berdatangan dengan
membawa amplop yang berist uang. ‘lbu-ibu yang datang akan dipersilahkan duduk
oleh keluarga dan menyambut kedatangan mereka. Sedangkan bapak-bapak yang

datang membawa kayu ataupun alat lainnya untuk membantu dalam proses

8|camme, Tokoh Masyarakat, Kec. Marioriawa Kab. Soppeng wawancara oleh penulis di
Desa Bulue, 10 Juli 2019.
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Mattampung. Dengan adanya acara Mattampung, juga menjalin hubungan
silaturrahim karena banyak masyarakat yang datang baik kerabat dekat maupun orang
lain.

4.3 Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Mattampung

Persepsi merupakan inti ko arena persepsi harus akurat dan efektif.

Berbedaan suautu kelompo ersepsi. Semakin tinggi derajat
kesamaan persepsi indi ering terjadi komunikasi.®
Manusia merupaka uk sosial sekaligus m ndividu, maka terdapat
ya. Adanya
k kemudian

api objek tersebut sesuai masing.

memahami prilaku se n kelompok
ghargai dan memaha - reka  dalam
an. Cara terbaik memah pok adalah
ingga dapat
an.®

ang berbeda
wawancara
dari bet ung di Desa
dua kelompok
yaitu kelompok yang beranggapan bahwa, tradisi Mattampung dilaksanakan karena

kebiasaan yang turun temurun dari leluhur dan kelompok yang beranggapan bahwa

tradisi Mattampung harus dilaksanakan sebagai bentuk pengiriman doa.

82pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Cet I; Yogyakarta: LKis, 2007 ), h. 203.
8pijp Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial: Fungsionalisme Hingga Post-Mordernisme, h. 115.
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Berdasarkan  pengelompokan persepsi masyarakat terhadap tradisi
Mattampung di Desa Bulue Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng dapat
disimpulkan bahwa tradisi Mattampung dilaksanakan karena dorongan adat atau
kebiasaan yang dilakukan oleh leluhur yang diwariskan kepada generasi berikutnya
untuk mengirimkan doa kepada mayit dengan cara tertentu agar diterima disisi Allah
Swt dan mendapatkan tempat yang layak disi-Nya.

Persepsi masyarakat terhadap tradisi Mattampung yang dikemukakan dari dua
kelompok masyarakat, dimana kelompok pertama berjumlah 4 orang yang
menyatakan bahwa tradisi Mattampung dilaksanakan karena kebiasaan turun temurun
dari leluhur, dan kelompok kedua berjumlah 4 orang yang beranggapan bahwa tradisi
Mattampung dilaksanakan sebagai bentuk pengiriman doa kepada orang yang telah
meninggal. Menurut hasil wawancara dari beberapa informan persepsi masyarakat
terhadap tradisi Mattampung hampir semuanya sama, yang menganggap bahwa
tradisi Mattampung merupakan tradisi yang dilaksanakan untuk meminta doa
keselamatan untuk mayit. Seperti yang.diuraikan dalam penelitian ini.

Saddu merupakan tokoh adat yang ada di Desa Bulue Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng. Beliau adalah tokoh adat yang paling berpengaruh di lokasi
penelitian, sehingga jika sebuah tradisi-akan dilaksanakan, harus meminta izin kepada
beliau atau beliau ikut dalam musyawarah untuk menentukan waktu pelaksanaan dan
apa yang perlu disiapkan untuk melaksanakan tradisi tersebut.” Seperti yang

dikemukakan oleh Saddu selaku tokoh adat:

Ko menurut iyya, iyami na ipigau iyye yasennge attampungeng nasaba wettunna
mopa riolo napigaui nene’ta narapawi’l makukkue tuli ipigau itella makkuro
Mattampung. De’gaga moa maksud lain pole ku maneng mi puang Allah ta’ala
Cuma iyamiro tuli ituppuri abiasanna tomatoatta riolo nadapi idi.
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Terjemahnya:

Menurut saya, mengapa tradisi Mattampung dilaksanakan, karena mulai nenek
moyang kita sampai sekarang masih di laksanakan namanya Mattampung. tidak
ada maksud lain, semua dari Allah swt hanya saja Mattampung menjadi
kebiasaan dari leluhur kita.®

Kelompok kedua yang beranggapan bahwa tradisi Mattampung dilaksanakan

karena untuk mengirimkan dc bagimana dikemukakan oleh La

Sakka selaku tokoh mas

o ku pua yillau

Tra atta laksaksanakan karena engi doa kepada

ingg: diberi tempat yang laya tuj nghatam al-
mengirim doa karena doa’a yang diki tida sung  kepada
inggal akan ' Allah swt d
ai kepada ora

b

il pengelomg i atas 1t diketahui bahwa [

masyarakat

si Mattampung di_Desa Bulue Kecamatan Mar Kabupaten

-

id elomno r".n'.." N3 AL R amun dapat

dilaksanakan

83addu, Tokoh Adat, Kec. Marioriawa Kab. Soppeng wawancara oleh penulis di Desa Bulue,
11 Juli 2019.

Ros , Tokoh Masyarakat, Kec. Marioriawa Kab. Soppeng wawancara oleh penulis di Desa
Bulue, 10 Juli 2019.
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sebagai bentuk pengiriman doa kepada orang meninggal karena menjadi suatu
kebiasaan dari leluhur yang masih dilaksanakan sampai sekarang.

Dari hasil waancara di atas peneliti juga mendapatkan informasi mengenai
hewan yang menjadi syarat dilaksanakan tradisi Mattampung yaitu sapi. Menurut

salah seorang informan yaitu Ros yang merupakan tokoh masyarakat mengemukakan:

Ko iyya denamagaga igerereng saping tau labue nasaba ipaccapureng ni
warangmparang na ku lino. Saping igere ibaca-bacang | yanggolongeng I lao ri
puang Allah taala nawedding ipasalama lino ahera, nasaba iyaro saping de’ na
ipalangsung ko to mate e tapi yangngolongeng yolo lao ri puang’'nge. Makkutoni
yariggaji-ngajiangi mamuare weddingglettu appalanna iyanaritu na yolli mega
tau suapaya mega to appalang lettu ko to mate’e.

Terjemahnya:

Menurut saya tidak masalah ketika melakukan pemotongan sapi karena
penghabisan dari hartanya di dunia. Dengan maksud agar orang meninggal bisa
selamat di dunia dan akhirat, karena yang kirim tidak langsung kepada orang
meninggal tapi meminta kepada Allah swt. Begitu pula dengan pengiriman doa
dengan cara hatam alquran dan tahlilan agar pahala yang dikirim sampai, itulah
mengapa diundang banyak orang agar banyak yang mendoakan orang
meninggal.*

Dari persepsi masyarakat dicatas bahwa tradisi Mattampung dengan melalui
beberapa proses seperti pemotongan.sapi, hatam alguran, dan tahlilan sebagai syarat
dilaksanakan tradisi Mattampung. sapgat. penting. sebagai bentuk pengiriman doa
mereka terhadap mayit agar diberikan keselamatan baik dunia maupun akhirat.

Masyarakat yang melaksanakan tradisi Mattampung adalah masyarakat yang
beragama Islam. Dengan demikian mereka menghubungkan dengan ajaran-ajaran

Islam, seperti yang dikatakan La Ride selaku tokoh agama di Desa Bulue:

Narekko meloi ihubungkan sibawa selling menurut iyya tetteni engka
hubunganna, nasaba selleng mani taue nappa engka yaseng attampungeng.

®a Sakka, Tokoh Masyarakat, Kec. Marioriawa Kab. Soppeng wawancara oleh penulis di
Desa Bulue, 10 Juli 2019.
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Riolo sebelum selling itunu maneng mofi. Nappa iyato yakkacoeri, Nabitta mofa
engka memeng na tampungna iwajibkan isiarai, jadi tette engka yaseng
hubunganna sibawa sellenge.
Terjemahnya:

Jika kita mau hubungan Mattampung dengan Islam jelas ada hubungannya,
karena sebelum memeluk Islam belum ada tradisi Mattampung. orang yang
meninggal hanya dibakar saj emudian mengapa melakukan tradisi
Mattampung karena Nabi saj ran yang wajib untuk di ziarahi.*’

Kutipan di atas tampung memiliki hubungan

dengan Islam kare m belum melaksanakan
tradisi ereka juga

diwajibkan

bahwa hubungan tradi gan budaya

Islam, m adalah hasil karya ma r dari ajaran
agama disi Mattampung meru isi emurun dari
leluhur ukan hingga saat ini. Dengan a an terhadap

ttampung, aj au percaya

Sosial yang terkan Tradisi Mattamp
MattamBMlEcRM Ei Desa Kecamatan
epada orang
yang telah meninggal dunia agar diberi tempat yang tenang. Meskipun dalam

pelaksanaan tradisi Mattampung memiliki banyak pendapat, ada yang mengatakan

¥|a Ride, Tokoh Agama, Kec. Marioriawa Kab. Soppeng wawancara oleh penulis di Desa
Bulue, 10 Juli 2019.
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bahwa tradisi ini bersifat syirik sehingga tidak perlu dilaksanakan dan disi lain ada
pula mengatakan bahwa tradisi Mattampung merupakan tradisi yang tidak boleh
ditinggalkan karna sudah menjadi menjadi kebiasaan yang turun temurun dan hal ini

menyangkut pengiriman doa kepada orang tua mereka.

Berdasarkan hasil pengam enelitian penulis, dari proses tardisi

Mattampung dari awal sa iungkapkan beberapa nilai sosial

yang terdapat dalam anaan tradisi

jan keluarga

k memelihara diri dan ; tetap dalam

hingga silaturrahim ata etap dijaga.

pung, jauh hari sebelu ini ( akan sudah

syarakat Desa Bulue, se 3 adisi  sudah

berkah dan

im 88

mengatakan dan mengajukan sesuatu. Sedangkan menurut istilah, musyawarah adalah

8 |a Sakka, Tokoh Masyarakat, Kec. Marioriawa Kab. Soppeng wawancara oleh penulis di
Desa Bulue, 8 Juli 2019.
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upaya memunculkan sebuah pendapat dari seorang ahli mencapai titik terdekat pada
kebenaran demi kemaslahatan umat.®
Pada dasarnya musyawarah digunakan untuk hal-hal yang bersifat umum atau

pribadi. Oleh Kkarena itu, musyawarah sangat dibutuhkan terutama untuk

menyelesaikan masalah yang dihadap oleh masyarakat secara individu maupun

secara umum. Dalam kehigd usyawarah memiliki beberapa

manfaat, yaitu sebagai

1. cara yang tepat untuk
2. dalam
3. menghindari dan meng

sa diterapkan dalam ki Desa Bulue

upaten Soppeng. Hal pada proses

tampung sebelum acara a diadakan

pelaksanaan

baik berupa keberuntungan atau ketidakberuntungan. Prinsip dasar yang menjadi
acuan dalam mengkaji solidaritas adalah adanya hubungan cinta persahabatan,

persatuan ketidakawanan, simpati antar sesama manusia. Solidaritas itu sendiri

|slamobile, Makna Musyawarah dalam Islam. http://islamobile.net/?=301 (Diakses Pada
tanggal 19 Agustus 2019)
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mendorong terwujudnya sikap saling menghargai antar sesama individu atapun semua
golongan.®
Dalam pelaksanaan tradisi Mattampung mengandung makna kegiatan

solidaritas yang cukup menonjol, dapat dilihat pada saat proses Mattampung atau

memperbaiki nisan tersebut. Warga angan untuk membantu dan tidak pernah

dalam proses Mattampung h ng saja tapi hampir semua warga
masyarakat turut me
4.4 Analisis Hasil Penelitian Terhadap Tradisi Matte

ya pada bab

ini, ma Si ika i t.
g ditinjau dari segi 0gi agama
sial seperti memperer i solidaritas
: pat eskipun masyarakat m i sing-masing
namun enye an waktu untuk datang ke a gga dengan
adanya Mattampung jali : kekerabatan

ik, begitu pula de ang lain. 3 jau dari segi

omenologi b

doa ter rang menmn EP‘R‘E leluhur d

g dilakukan engirimkan

pai sekarang

Marioriawa
Kabupaten Soppeng menjadi tradisi yang sangat sakral sehingga tidak ada yang
berani meninggalkan tradisi tersebut, meskipun tradisi Mattampung bertujuan untuk

mengirimkan doa akan tetapi, mengirimkan doa dan pahala kepada orang meninggal

Akuaja,  Perkembangan  Nilai, Moral dan  Agama.  http://perkembangan
45.blogspot.com/normal-false-false-en-us-x-none.html?m=1 (Diakses Pada Tanggal 19 Agustus 2019)
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dengan melalui beberapa proses seperti yang dilakukan masyarakat Desa Bulue
belum tentu sampai dan diterima disisi Allah swt. Sebagaimana dalam HR. Shahih

Muslim No.1631.

AL h Allia Ay 4 a8l Ao 530 )5 dBaia e 4536 e V) Adee ada8 Jd) Gl 1)
e plia sy aadiyales 4 O 430 Oa ) Ol J

Artinya :
Dari Abu Huraira ‘apabila seorang meninggal,
ra, sedekah jariyah, ilmu

tanah, lembaga pendidikan da in. n ilmu yang

arkan sesuatu kepada or , mengarang

buku da gain anak sholeh yang selalu < rang tuanya,
taat dan faat ng tuanya, agama, nusa c

Da perbedaan.pendapat tentu setiap orang atau du memiliki

ri apakah prosesi yang <ukan asuk kemus atau bukan.

esa Bulue tid *ﬂﬂ ‘ 03 tradisi turu run tersebut

karena diadakan /a Mattampung ah _‘... bentuk 2han dengan

mendoa T oA L e 1 L T 2h swt serta

diberi te

Mendoakan orang yang telah’ meninggal bukan merupakan hal yang

bertentangan dengan agama, namun dapat dilihat dalam prosesi tradisi Mattampung

banyak yang bertentangan dengan agama seperti dalam proses penyembelihan ada

*"Muhammad Fuad Abdul Baqi, Shahih Muslim jilid 3, (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2010), h.
171-172.
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nama jenazah disebut sebagai bentuk kurban dari jenazah untuk dibagi-bagikan pada
masyarakat atau para tamu. Kemudian adanya beberapa makanan yang dibacakan
khusus untuk jenazah sebelum para tamu menyantapnya. Sehingga dapat dilihat dari
segi akidah masyarakat Desa Bulue belum sepenuhnya berkeyakinan kepada Allah

Swit.

Sebelumnya Nabi a sahabatnya untuk melakukan

perkumpulan dengan ayit, bersiara an karena masih dekatnya

ah (keimanan mereka mas apuh), dan mereka tidak

imana Abdullah bin Bu bahwa Nabi

5HAY) oS SN Leils s aSings i

perziarahlah,
(HR Muslim

an perbuatan

yang tic mengingat
akhirat orang kafir
juga di anakan oleh

masyarakat Desa Bulue tidak sekedar berdoa dan brziarah di kuburan tetapi melalui

proses panjang yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Seperti, berkumpul dengan

%> Muhammad Sayyid Sabiqg, Figh Sunnah 2, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012), h. 411.

%Muhammad Sayyid Sabig, Figh Sunnah 2, h. 411.
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mengeluarkan banyak biaya bahkan melalui proses yang lama sesuai dengan
kepercayaan mereka.
Adanya beberapa hal yang dianggap bertentangan dengan agama Islam dalam

proses pelaksanaan tradisi Mattampung, oleh karena itu seiring bekembangnya zaman

satu persatu masyarakat meningga disi tradisi ini. Namun masyarakat yang

dimaksud adalah masyara lereka yang menganggap tradisi
Mattampung merupak kan, kematian tidak perlu

dirayakan dengan menyuguhkan berbagai macam makane pemotongan sapi

mulai meninggalkan Ma ng mereka

g dilakukan dalam tradi rupa ah satu yang

ntah oleh masyarakat y; me ankan tradisi
a tradisi ini merupakan tr ang

masyarakat i ak memiliki

kat

hwa
k na
rcay

pada saat ac meninggal
n kesibukan
ur pada saat

inggal akan

Tradisi Mattampung pada dasarnya memiliki syarat-syarat tersendiri seperti
hewan-hewan yang disembelih maupun cara atau proses pelaksanaannya. Pada

prinsipnya pelaksanaan tradisi ini tidak hanya bertujuan kepada yang meninggal, akan

%|camme, (60) tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Bulue, 10 Juli 2019
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tetapi di sisi lain juga untuk mempererat kembali ikatan persaudaraan atau sebagai
sarana untuk berkumpul di tengah kesibukan masyarakat. Berbicara mengenai sistem
kepercayaan tidak terlepas dari masalah-masalah konsepsi tentang dewa-dewa, roh-

roh yang baik serta hantu-hantu dan sejenisnya, menegani konsepsi tentang pencipta

alam, mengenai terjadinya dunia dan konsepsi tentang kematian tentang dunia

roh dan dunia akhirat.

rut mereka
kan karena

masyarakat

terakhi
tradisi
hubungannya dengan sang pencipta. Karena pada prinsipnya selain sebagai aturan
yang telah mencakup aspek-aspek tentang kehidupan manusia juga sebagai aturan

pemujaan kepada sang pencipta.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang berjudul “ Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi

Mattampung di Desa Bulue Kecama ioriawa Kabupaten Soppeng” maka hasil
penelitian dapat diperoleh

5.1.1 Tradisi Mattan g dilaksanakar at Desa bulue merupakan

atau seratus
anakan pada
tujuh hari. Waktu p Mattampung
kesibukan masyarakat nyak waktu
isi ini.

at Desa Bulue mengena isi ung  sangat

Berbagai pe n tergantung dut pandang

ilainya. Ada yan kan bahwa tradisi pung hanya

N karena b sehingga di kan sampai

namun secara garis besar dapat dikatakan pendapat mereka hampir sama, yaitu
tradisi ini dilaksanakan karena merupakan tradisi yang turun temurun dari leluhur
sebagai bentuk pengiriman doa kepada orang yang meninggal agar diberi tempat

yang layak atau dilapangkan kuburnya.

67
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5.2 Saran
Adapun saran-saran yang penulis ajukan dari hasil penelitian skripsi ini adalah
sebagai berikut:

5.2.2 Diharapkan kepada masyarakat dan pemerintah setempat agar tidak perlu

melestarikan tradisi-tradisi menyimpang dari agama namun tetap
melestarikan budaya baik atau bernilai sosial dalam
masyarakat.
5.2.2 Tradisi Matte pertimbangan yang

itual tradisi

PAREPARE
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